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ABSTRAK 
Stigmatisasi terhadap Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) dapat menghambat mereka dalam menadapatkan 
layanan kesehatan. Perawat merupakan salah satu tenaga kesehatan yang memiliki peranan penting dalam 
memberikan layanan kesehatan berkualitas kepada ODHA. Perawat harus memiliki empati dan sikap positif 
terhadap ODHA. Empati dan sikap positif ini sudah harus dibentuk sejak proses pendidikan. Kurikulum 
berbasis kompetensi terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap positif mahasiswa terhadap ODHA. 
Penelitian bersifat cross-sectional denagn desain deskriptif korelatif. Sampel penelitian adalah 281 mahasiswa 
Fakultas Keperawatan Unsyiah yang dipilih secara purposive. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
“Brief-Quantitative Measure of Attitudes of HIV-Related Stigma and Discrimination” dengan 22 pernyataan 
dalam bentuk skala Likert. Data penelitian dianalisis dengan Kendall’s Tau-b menggunakan IBM SPSS 
Statistics Versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara nilai modul keperawatan 
HIV/AIDS dengan stigma mahasiswa terhadap ODHA. Namun faktor usia dan semester berkorelasi negatif 
terhadap stigma mahasiswa. Modul keperawatan HIV/AIDS tidak sepenuhnya mempengaruhi stigma 
mahasiswa terhadap ODHA. Terdapat kontribusi modul keperawatan lainnya yang secara simultan 
meminimalisir stigma mahasiswa terhadap ODHA.  
Kata kunci: Stigma,  Orang Dengan HIV/AIDS, Modul Keperawatan. 
ABSTRACT 
Stigma toward People Live with HIV/AIDS (PLWHA) can be obstacle for patients in seeking professional’s 
help. Nurses as health professionals have an important role in providing quality health care services to 
PLWHA. The Nurses must have empathy and positive attitudes toward PLWHA. Therefore, empathy and 
positive attitudes must be developed since the learning process started. The nursing curriculum with 
competency-based has proven to be able to increase knowledge and positive attitudes of students toward 
PLWHA. This study is cross-sectional with a descriptive correlation design. About 281 students of Nursing 
Faculty of Universitas Syiah Kuala were recruited by purposive sampling method. The data were collected by 
using "Brief-Quantitative Measure of Attitudes of HIV-Related Stigma and Discrimination” that consist of 22 
statements using a Likert scale. The data were analyzed by Kendall's tau with using IBM SPSS Statistics 
version 22. The results showed that there was no correlation between the academic grade of the HIV/ AIDS 
nursing module with the stigma of students towards PLWHA. However, age and semester are negatively 
correlated to student stigma. The HIV/AIDS nursing module does not fully affect the students' stigma toward 
PLWHA. There are other nursing modules contributions that simultaneously minimize the students' stigma 
towards PLWHA. 
Keywords: Stigma, People Live with HIV/AIDS, Nursing Module. 
PENDAHULUAN 
Sejak pertama ditemukan HIV telah 
menginfeksi 74.9 juta orang dan 32 juta orang 
meninggal karena AIDS. Tahun 2018, 
ditemukan 1.7 juta infeksi baru dan 770 ribu 
orang meninggal karena AIDS. Kebanyakan 
penderita hidup di Negara middle-income 
countries.  Sekitar 68% penderita hidup di Sub-
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Sahara Africa. Hanya 10.05% hidup di Asia 
Tenggara. Pada 2018, sekitar 640 ribu orang 
hidup dengan HIV di Indonesia. Dari angka 
tersebut, kira-kira 46 ribu diantaranya penderita 
baru, dan 38 ribu meninggal karena AIDS 
(UNAIDS, 2019) 
Hidup dengan HIV bukanlah hal yang 
mudah. Penderita merasa takut, sedih dan 
mungkin marah. Banyak persepsi negatif 
(stigmatisasi) yang berkembangan dalam 
masyarakat (UNAIDS, 2017). Stigma pada 
penderita HIV/AIDS menyebabkan rendahnya 
akses terhadap layanan kesehatan, tingkat 
kepatuhan terhadap perawatan dan pengobatan 
rendah, gangguan kesehatan mental dan fisik 
serta rendahnya kualitas hidup (Andersson et 
al., 2020; Mak, et al., 2017; Nagothu et al., 
2018). Anggapan dan sikap negatif terhadap 
penderita HIV dapat melahirkan diskriminasi, 
seperti susah mendapatkan pekerjaan, 
perumahan dan pendidikan yang layak, serta 
ditolak diberbagai komunitas sosial (Andersson 
et al., 2020). 
Stigma tidak hanya terjadi pada masyarakat 
awam.  Sebuah survey di Thailand pada tahun 
2013 didapatkan 32.2%-40.9% pekerja 
kesehatan khawatir menyentuh pakaian, tempat 
tidur dan barang milik penderita. Sementara 
58.2%-63.4% khawatir merawat luka penderita, 
dan 61%-66.2% khawatir mengambil darah 
penderita untuk kepentingan diagnosis 
(International & Policy Program, Ministry of 
Public Health of Thailand, 2014). Guna 
meningkatkan pelayanan kepada penderita, 
WHO merekomendasikan keterlibatan perawat, 
bidan dan staf kesehatan lainnya dalam 
pelayanan kepada penderita HIV/AIDS. 
Keterlibatan perawat ini kemudian 
menunjukkan hasil yang signifikan (Suzan-
Monti et al., 2015). Oleh sebab itu, pelimpahan 
wewenang harus diikuti dengan peningkatan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap positif 
perawat dalam memberikan pelayanan kepada 
penderiata HIV/AIDS (Boakye & Mavhandu-
Mudzusi, 2019). 
Mempersiapkan perawat yang terampil dan 
memiliki sikap positif terhadap penderita 
HIV/AIDS harus dimulai sejak proses 
pendidikan. Pengembangan kurikulum dan 
metoda pembelajaran tidak hanya fokus pada 
penguasaan pengetahuan, tapi juga 
keterampilan dan sikap. Oleh karena itu, studi 
ini dilakukan untuk menilasi seberapa efektif 
modul keperawatan HIV/AIDS dalam 
meminimalisir stigma terhadap Orang degann 
HIV/AIDS (ODHA).  
METODE  
Penelitian ini bersifat cross-sectional study 
dengan desain deskriptif korelatif untuk melihat 
pengaruh modul keperawatan HIV/AIDS dalam 
meminimalisir stigma terhadap ODHA. 
Porposive sampling digunakan sebagai 
metoda pengambilan sampel, dengan beberapa 
kriteria, yaitu: mahasiswa sarjana Fakultas 
Keperawatan Universitas Syiah Kuala, telah 
mengikuti modul keperawatan HIV/AIDS, aktiv 
sebagai mahasiswa dan masih berada pada fase 
akademik. 
Kuisioner yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah “Brief-Quantitative Measure of 
Attitudes of HIV-Related Stigma and 
Discrimination” dengan 22 pernyataan dalam 
bentuk skala Likert. Sebelum digunakan 
kuisioner diterjemahkan melalui mekanisme 
back translation dan dilakukan uji validitas dan 
reabilitas. Pengumpulan data menggunakan 
google-form dengan dua tekhnik, yaitu: 1) 
mengundang responden untuk mengisi link-
questionnaire secara bersama-sama. Responden 
yang tidak dapat memenuhi undangan, maka 2) 
link-questionnaire dikirimkan ke email atau 
whats-app. Guna mendorong partisipasi 
responden, peneliti secara aktif mengingatkan 
responden untuk mengisi link kuisioner yang 
telah dikirimkan. 
Sebelum analisis data dilakukan, data 
penelitian akan dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan Kolmogorof Smirnov Test. Bila 
data berdistribusi normal, maka analisis yang 
digunakan adalah Pearson Correlation 
Coefficient (PCC). Namun bila data 
berdistribusi tidak normal analisis Kendall’s 
Tau-b yang akan digunakan. Proses analisis 
data dilakukan dilakukan menggunakan IBM 
SPSS Statistics Versi 22.  
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HASIL 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi 
(n=281). 
No Karakteristik f % 








< 18 tahun 
18-19 tahun 
20-21 tahun 




















Berdasarkan tabel 1 diatas, rata-rata 
responden berjenis kelamin perempuan dengan 
kelompok usia tertinggi 20-21 tahun. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Modul dan 
Kategorisasi Stigma 
No Nilai/ Stigma f % 
1 Nilai Modul HIV/ AIDS   
 A 54 19.2 
 AB 190 67.6 
 B 36 12.8 
 E 1 0.4 
2 Kategori Stigma:   
 Rendah 49 17.4 
 Sedang 196 69.8 
 Tinggi 36 12.8 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas, nilai modul 
HIV/AIDS tertinggi adalah AB, dengan stigma 
terhadap ODHA tertinggi berada pada tingkatan 
sedang. 








































Dari tabel 3 diatas bisa disimpulkan bahwa 
signifikansi hasil uji Kolmogorof-Smirnof dan 
Shapiro-Wilk lebih kecil dari taraf signifikan 
tabel (0.000 < 0.05) yang berarti data penelitian 
tidak berdistribusi normal. 














0.000 0.997  
0.05 
Usia -0.325** 0.000 






Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa 
hanya usia dan semester yang memiliki 
hubungan signifikan terhadap stigma 
mahasiswa terhadap ODHA. 
PEMBAHASAN   
Berbagai studi yang dilakukan sebelumnya 
menemukan bahwa persepsi negatif dan 
keengganan memberikan layanan kesehatan 
kepada penderita HIV/AIDS terus bertahan 
dikalangan mahasiswa keperawatan. Situasi ini 
terbukti menyebabkan rendahnya kualitas 
layanan yang diberikan kepada penderita 
(Pickles, King, & de Lacey, 2017). 
Penyelenggara pendidikan keperawatan harus 
responsif dalam mengkaji secara terus menerus 
efektivitas kurikulum dalam meminimalisir 
stigma mahasiswa terhadap ODHA, mengingat 
mahasiswa keperawatan merupakan cikal bakal 
tenaga keperawatan dimasa yang akan datang. 
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Hasil penelitian yang dilakukan pada 281 
responden Fakultas Keperawatan Unviersitas 
Syiah Kuala menujukkan bahwa 69.8 % 
mahasiswa memiliki stigma dengan kategori 
“sedang”. Sebuah penelitian yang dilakukan 
oleh (Diesel, Taliaferro, & Ercole, 2017) 
menemukan bahwa metoda penyampaian 
informasi tentang HIV/AIDS melalui peer to 
peer training sangat efektif dalam merubah 
stigma mahasiswa keperawatan terhadap 
ODHA. Hal ini sejalan dengan apa yang sudah 
dilakukan Fakultas Keperawatan Universitas 
Syiah Kuala, diman pengajaran Modul 
keperawatan HIV/AIDS dilakukan 
menggunakan metoda Student Centre Learning 
(SCL). Metoda SCL mengantikan fokus 
pembelajaran  dari pengajar kepada mahasiswa. 
Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing mahasiswa secara aktiv 
menentukan apa yang harus dipelajari, 
bagaimana caranya dan seperti apa evaluasi 
hasil belajar dilakukan. Metoda SCL 
menekankan pada ketertarikan, kemapuan dan 
gaya belajar mahasiswa sehingga mahasiswa 
lebih percaya diri dalam menggali pengetahuan 
dan keterampilan yang mereka inginkan (“How 
students learn: Student-centred learning,” n.d.) 
Bila dibandingkan stigma mahasiswa 
dengan nilai modul keperawatan HIV/AIDS 
belumlah menggembirakan. Sekitar 67.6 % 
mahasiwa mendapatkan nilai AB (sangat 
memuaskan) belum sebanding dengan stigma 
mahasiswa yang rata-rata masih berada pada 
tingkatan “sedang”. Oleh karena itu, 
penyelenggara pendidikan harus lebih responsif 
dalam merancang kurikulum dan metoda 
pembelajaran yang tidak hanya dapat 
meningkatkan pengetahuan, tapi juga mampu 
merubah sikap dan perilaku mahasiswa. Sikap 
empati terhadap penderita HIV/AIDS harus 
dibangun secara simultan selama proses 
pendidikan berlangsung. 
Penelitian ini juga mengidentifikasi 
hubungan antara nilai modul HIV/AIDS yang 
diperoleh mahasiswa dengan stigma mereka 
terhadap ODHA. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa Nilai Modul Keperawatan HIV/AIDS 
tidak memiliki hubungan yang signifikan 
dengan stigma mahasiswa terhadap ODHA. 
Artinya walaupun rata-rata stigma mahsiswa 
berada pada tingkatan “sedang”, namun 
kategori sedang tersebut tidak secara mutlak 
dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa dalam 
menguasai pengetahuan tentang HIV/AIDS. 
Ketika dianalisis lebih lanjut, terdapat dua 
faktor yang berhubungan dengan stigma 
mahasiswa terhadap ODHA, yaitu: faktor usia 
dan semester. Keeratan hubungan faktor usia 
dengan stigma berada pada tingkat rendah 
dengan arah hubungan negatif, sedangkan 
keeratan hubungan semester terhadap stigma 
berada pada tingkatan sedang dengan arah 
hubungan juga negatif. Arah hubungan negatif 
menunjukkan bahwa makin tinggi usia dan 
makin tinggi semester, maka stigma terhadap 
ODHA makin kecil. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh modul mata kuliah 
lain terhadap stigma mahasiswa disamping 
moduk keperawatan HIV/ADIS. 
Dalam sistematik review yang dilakukan 
oleh (Mak et al., 2017) terhadap 23 artikel 
penelitian tentang efektivias program anti-
stigma terhadap ODHA didapatkan 19 
diantaranya memiliki hubungan yang 
signifikan, dan 6 diantaranya memiliki 
hubungan yang sangat sifnifikan. Beberapa hal 
yang mempengaruhi perkembangan stigma 
paska intervensi adalah jumlah sesi intervensi 
dan setting dari intervensi tersebut. Sementara 
dalam sebuah penelitian lain yang dilakukan 
untuk mengevaluasi efek dari program 
pembelajaran HIV/AIDS pada mahasiswa 
keperawatan di Sri Langka menunjukkan bahwa 
terjadi perubahan yang signifikan baik 
pengetahuan maupun sikap mahasiswa setelah 
program pengajaran diberikan. Penelitian ini 
juga merekomendasikan keterlibatan para 
professional dengan menggunakan model 
pembelajaran aktiv dalam upaya merubah 
pengetahuan dan sikap mahasiswa terhadap 
perderita HIV/AIDS dalam pelayanan 
keperawatan (Nanayakkara & Choi, 2017).  
KESIMPULAN 
Sikap positif mahasiswa keperawatan 
terhadapa HIV/AIDS sangat penting dalam 
upaya meningkatkan pelayanan keperawatan 
kepada penderita. Merubah sikap mahasiswa 
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dapat dilakukan melalui program pembelajaran 
aktif yang memungkinkan mahasiswa belajar 
secara mandiri bersama kelompok belajar 
mereka. Modul keperawatan HIV/AIDS tidak 
sepenuhnya berpengaruh terhadap penurunan 
stigma mahasiswa. Banyak modul keperawatan 
lainnya yang secara terintegrasi memberi 
kontribusi positif bagi penurunan stigma 
mahasiswa terhadap ODHA. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan kajian secara terus menerus 
sehingga kurikulum pendidikan keperawatan 
tidak hanya mampu meningkatkan pengetahuan 
mahasiswa saja, tapi mampu merubah sikap 
mereka terhadap penderita HIV/AIDS sehingga 
mereka siap menjadi tenaga keperawatan yang 
memiliki empati dalam memberikan asuhan 
keperawatan kepada ODHA.  
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